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Abstrak

Gangguan kesehatan pernapasan merupakan salah satu permasalahan kesehatan yang
memerlukan perhatian melalui upaya promotif dan preventif berbasis masyarakat.
Rendahnya literasi kesehatan paru dapat memengaruhi kemampuan masyarakat dalam
mengenali faktor risiko, melakukan pencegahan, dan mencari pertolongan kesehatan secara
tepat. Program Lentera Paru bertujuan untuk meningkatkan literasi dan kesadaran masyarakat
tentang kesehatan paru melalui edukasi, asesmen kesehatan paru, serta pemberdayaan kader.
Kegiatan diikuti sebanyak 33 orang dan 6 kader serta dilaksanakan di Desa Payakabung,
Ogan Ilir melalui tahapan skrining sederhana melalui pengukuran saturasi oksigen dan status
merokok, edukasi kesehatan paru meliputi pengukuran pengetahuan menggunakan pre-test
dan post-test, serta pemberdayaan kader. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan
rata-rata pengetahuan masyarakat, yaitu dari 63,33 pada pre-test menjadi 80 pada post-test.
Selain itu, asesmen kesehatan paru memberikan gambaran awal tentang kondisi pernapasan
masyarakat dan menjadi dasar untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya deteksi dini.
Pemberdayaan kader juga dilakukan untuk memperkuat kapasitas masyarakat dalam
menyampaikan edukasi kesehatan paru dan mendukung keberlanjutan kegiatan skrining
sederhana di lingkungan masyarakat. Pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa
pendekatan edukasi yang disertai asesmen dan pemberdayaan masyarakat dapat menjadi
salah satu strategi untuk meningkatkan literasi kesehatan paru serta memperkuat upaya
promotif dan preventif terhadap gangguan pernapasan. Keberlanjutan program melalui
keterlibatan kader dan koordinasi dengan fasilitas pelayanan kesehatan diperlukan agar
manfaat kegiatan dapat terus diterapkan di masyarakat.

Kata kunci: kesehatan paru; literasi kesehatan; pemberdayaan masyarakat; skrining; saturasi
oksigen

Abstract

Respiratory health problems are among the public health concerns that require attention
through community-based promotive and preventive efforts. Low levels of lung health
literacy may affect the community’s ability to recognize risk factors, adopt preventive
measures, and seek appropriate healthcare. The LENTERA PARU program aimed to
improve community literacy and awareness of lung health through education, lung health
assessment, and community health cadre empowerment. The program was attended by 33
people and 6 cadres and was conducted in Payakabung Village, Ogan llir, through several
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stages, including simple screening involving oxygen saturation and smoking status

assessment, lung health education accompanied by knowledge assessment using pre-tests
and post-tests, and community health cadre empowerment. The results showed an increase
in the community’s mean knowledge score from 63.33 in the pre-test to 80.00 in the post-test.
In addition, the lung health assessment provided an initial overview of the community’s
respiratory health status and served as a basis for increasing awareness of the importance
of early detection. Community health cadre empowerment was also conducted to strengthen
their capacity to deliver lung health education and support the sustainability of simple
screening activities within the community. This community service program demonstrates
that an approach combining education, health assessment, and community empowerment can
serve as a strategy to improve lung health literacy and strengthen promotive and preventive
efforts to address respiratory health problems. Program sustainability through continued
involvement of community health cadres and coordination with healthcare facilities is needed
to ensure that the benefits of the program can be sustained and applied within the community.

Keywords: lung health; health literacy; community empowerment; screening; oxygen
saturation

Pendahuluan

Salah satu permasalahan kesehatan utama yang berdampak pada kualitas hidup
masyarakat di Indonesia adalah gangguan pada sistem pernapasan. Kondisi ini secara langsung
menurunkan kemampuan seorang individu dalam menjalankan aktivitas harian, dengan tingkat
ketidakmampuan fisik yang bervariasi bergantung pada jenis dan tingkat keparahan penyakit
(Mermit Cilingir, 2016). Hal tersebut secara langsung berkontribusi pada penurunan kualitas
hidup, khususnya pada aspek fisik dan keterlibatan dalam aktivitas sehari-hari (Kareem & J.
Kadhim, 2020). Dampak tersebut menjadi sangat serius terhadap kesehatan dalam jangka panjang
karena komplikasi dari penyakit pernapasan kronis, seperti penyakit paru obstruktif kronik dan
kanker paru, merupakan penyebab utama kematian secara global (Kumar et al., 2024). Gangguan
pernapasan umumnya menyebar melalui saluran pernapasan bagian atas maupun bawah, dengan
gejala yang berbeda-beda setiap indivisu mulai dari tanpa gejala atau ringan hingga kondisi berat
yang dapat mengancam jiwa seseorang (Purnamasari, 2015; St. Rosmanely et al., 2023). Gejala
yang kerap ditemukan meliputi demam, lemas, hilangnya nafsu makan, batuk, napas berbunyi,
hingga kesulitan bernapas. Apabila tidak segera ditangani, kondisi ini dapat berkembang menjadi
gagal napas dan berujung pada kematian (Damayanti, 2023; Wahyudi & Zaman, 2022).

Berdasarkan data Global Burden of Diseases 2019, beberapa penyakit seperti PPOK,
pneumonia, kanker paru, tuberkulosis, dan asma merupakan lima gangguan pernapasan teratas
sebagai penyebab kematian secara global. PPOK menyebabkan sekitar 3,2 juta kematian dengan
209 kasus per 100.000 penduduk; pneumonia menyumbang 2,6 juta kematian dari 6.300 kasus;
kanker paru mencatatkan 1,8 juta kematian; tuberkulosis 1,2 juta kematian dari 109 kasus; dan
asma sekitar 455 ribu kematian dari 477 kasus (GBD 2019 Chronic Respiratory Diseases
Collaborators, 2023). Sementara itu, Indonesia tercatat bahwa dari sepuluh penyakit dengan
jumlah kasus tertinggi per 100.000 penduduk, empat di antaranya merupakan penyakit
pernapasan. Di antaranya adalah PPOK dengan 145 kasus dan 78,3 ribu kematian, kanker paru
dengan 18 kasus dan 28,6 ribu kematian, serta pneumonia dengan 5.900 kasus dan 52,5 ribu
kematian. Berdasarkan data terbaru sepanjang data tahun 2025 bulan September khususnya
Sumatera Selatan juga tercatat mencapai 390.354 terdapat peningkatan kurang lebih 0,6 atau naik
551 kasus penyakit saluran pernapasan akut (Baiduri, 2025).

Abdibaraya: Jurnal Pengabdian Masyarakat | §42



Abdibaraya: Jurnal Pengabdian Masyarakat

Penerapan Lentera Paru (Asesmen dan Penguatan Literasi Kesehatan Paru sebagai Strategi Pencegahan Gangguan
Pernapasan)

Vol. 5 No. 02 2026

E-I1SSN: 2964-9072

Universitas Ma arif Nahdlatul Ulama Kebumen

Data di Indonesia juga menunjukkan bahwa kejadian gangguan pernapasan, khususnya
infeksi saluran pernapasan, lebih sering terjadi pada rumah tangga dengan kondisi sanitasi yang
buruk, paparan asap rokok di dalam ruangan, serta status sosial ekonomi yang rendah (Puspitasari
& Rahardja, 2021). Selain itu, kebakaran hutan dan lahan sering terjadi di wilayah Sumatera
karena memiliki karakteristik geografis yang rentan. Faktor musiman, seperti kabut asap selama
periode kering, terbukti berkontribusi terhadap peningkatan penyakit pernapasan sebesar 8,5% di
wilayah Sumatera (Santika et al., 2023). Pada tanggal 30 September 2026, terdapat kebakaran
hutan dan lahan di wilayah Sumatera Selatan yang belum padam, dengan luas mencapai 96 hektar
(Antara, 2026). Desa Payakabung, yang terletak di Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan
lir, ternyata memiliki masalah serupa, yakni tercatat pernah mengalami kebakaran hutan dan
lahan, yang berpotensi meningkatkan paparan polusi udara serta risiko gangguan pernapasan bagi
masyarakat (Diskominfo Ogan Ilir, 2026). Kondisi ini meningkatkan risiko gangguan pernapasan
yang tinggi pada masyarakat, terutama di daerah dengan paparan lingkungan yang tidak sehat.

Selain itu, dari aspek kesehatan, Kabupaten Ogan Ilir dilaporkan memiliki Case
Notification Rate (CNR) sebesar 545 kasus per 100.000 penduduk pada tahun 2020 dan 1.693
kasus per 100.000 penduduk pada tahun 2024. Selanjutnya, jumlah penemuan kasus penderita
ISPA dan pneumonia balita tercatat 99 kasus atau dengan cakupan 3,8% dari perkiraan kasus
sebanyak 2.586 pada tahun 2020. Selanjutnya, 115 orang menderita penyakit paru; balita
sebanyak 809 orang diperkirakan menderita pneumonia, dan hanya 659 kasus yang mengalami
batuk pada tahun 2020. Akan tetapi tahun 2024, prevalensi ini menurun pada balita sekitar balita
38 orang diperkirkan pneumonia dan hanya batuk 97 kasus. Disisi lain, angka keberhasilan
pengobatan th paru juga hanya 47 % tahun 2020 dan menurun 13,3% di tahun 2024. Secara khusus
di Desa Payakabung, tercatat 45 orang dewasa menderita TBC, 31 balita terkonfirmasi TB positif,
dan 285 balita terduga TB. Angka kematian selama pengobatan tuberkulosis di Kabupaten Ogan
Ilir mencapai 58 kasus (Dinas Kesehatan Kabupaten Ogan Ilir, 2021, 2024). Hal ini menunjukkan
adanya tantangan dalam pengendalian penyakit pernapasan di Desa Payakabung.

Permasalahan terhadap gangguan pernapasan semakin diperkuat dengan tingginya
perilaku merokok di lingkungan keluarga yang terbukti meningkatkan risiko ISPA hingga 1,8
kali, sehingga menjadi faktor risiko utama yang memerlukan perhatian serius (Azzahra et al.,
2024). Di sisi lain, upaya pencegahan melalui deteksi dini atau asesmen memiliki peran penting
dalam menurunkan angka kesakitan dan kematian, serta mengurangi biaya pelayanan kesehatan
dengan mencegah progresivitas penyakit saluran pernapasan (Katke et al., 2024; S. et al., 2025).
Intervensi dini seperti penghentian merokok dan vaksinasi terbukti lebih efektif apabila dilakukan
sejak tahap awal diagnosis sehingga mengurangi frekuensi kekambuhan penyakit khususnya
gangguan pernapasan (Zwar et al., 2016). Selain itu, deteksi dini juga berkontribusi dalam
menekan angka penyebaran penyakit menular di masyarakat serta mengurangi risiko komplikasi
ke depannya (Chen et al., 2025; Pardo-Manrique et al., 2024).

Namun, pelaksanaan deteksi dini dan asesmen kesehatan di tingkat masyarakat masih
menghadapi sejumlah tantangan, terutama rendahnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya
pemeriksaan kesehatan khususnya organ paru, masih terbatasnya masyarakat dalam mengenali
gejala awal penyakit dan partisipasi dalam program skrining (Leshchenko et al., 2025; Wang &
Yan, 2025). Upaya deteksi dini gangguan pernapasan juga masih bersifat insidental dan belum
terintegrasi sebagai program rutin di masyarakat di Desa Payakabung (Kiani et al., 2025). Kondisi
ini diperburuk oleh keterbatasan sarana pendukung serta rendahnya literasi kesehatan masyarakat,
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yang turut dipengaruhi oleh keterbatasan akses dan fasilitas pendidikan yang hanya tersedia
hingga tingkat menengah pertama di wilayah Desa (Desa Bumi Sriwijaya, 2026).

Berdasarkan analisis situasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa masyarakat Desa
Payakabung menghadapi permasalahan kompleks terkait gangguan pernapasan, meliputi
tingginya faktor risiko lingkungan dan perilaku, belum optimalnya deteksi dini, serta rendahnya
literasi dan keterampilan dalam upaya pencegahan. Oleh karena itu, Program Lentera Paru:
asesmen dan penguatan literasi kesehatan paru sebagai strategi pencegahan gangguan pernapasan
dirancang untuk mencegah gangguan pernapasan secara optimal melalui integrasi asesmen
kesehatan paru dan penguatan literasi masyarakat, sehingga dapat menjawab kesenjangan tersebut
secara berkelanjutan. Tujuan pengabdian kepada masyarakat adalah meningkatkan literasi dan
kesadaran kesehatan paru masyarakat Desa Payakabung melalui asesmen kesehatan paru, edukasi
pencegahan gangguan pernapasan, serta pemberdayaan kader sebagai upaya promotif dan
preventif yang berkelanjutan.

Metodologi Pengabdian

Metode pengabdian kepada masyarakat dilakukan di desa mitra yakni Desa Payakabung,
Indralaya Utara, Ogan llir, khususnya Posyandu Anggrek, yang disusun dengan 5 tahapan
pelaksanaan program. Adapun tahapan dalam pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat yakni:

1. Tahap pertama adalah melakukan identifikasi masalah dan potensi mitra, serta
memperkenalkan dan menjelaskan implementasi program.

2. Tahapan kedua berupa koordinasi pelaksanaan kegiatan, meliputi penentuan jadwal
pelaksanaan, pembagian tugas tim, serta kesepakatan teknis pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat.

3. Asesmen kesehatan paru pada masyarakat melalui deteksi dini untuk mengidentifikasi risiko
gangguan pernapasan dengan pengambilan data saturasi oksigen dan status merokok
masyarakat. Tahapan ini diikuti oleh 33 peserta dan 6 kader. Pemeriksaan pengukuran saturasi
oksigen (SpO:) menggunakan pulse oximeter dan identifikasi status merokok melalui
wawancara terstruktur dengan pertanyaan apakah pernah merokok atau tidak pernah merokok.

4. Edukasi literasi kesehatan paru terkait pencegahan gangguan pernapasan serta pemberdayaan
kader. Pelaksanaan edukasi literasi meliputi pre-test dan post-test pengetahuan yang terdiri
dari 10 pertanyaan dalam bentuk benar/salah. Setiap jawaban yang benar diberikan nilai 1
sedangkan jawaban salah diberikan nilai 0. Pemberdayaan kader Posyandu Anggrek Desa
Payakabung dilakukan melalui pendampingan dan pelatihan mengenai penggunaan pulse
oximeter, pencatatan hasil skrining, serta interpretasi hasil saturasi oksigen. Hasil asesmen
dianalisis secara deskriptif dengan menyajikannya dalam bentuk distribusi frekuensi dan
persentase status merokok. Sedangkan hasil pengukuran saturasi oksigen disajikan dalam
bentuk data rata-rata, nilai minimum, dan nilai maksimum. Sedangkan perubahan pengetahuan
dianalisis dengan membandingkan nilai rata-rata pre-test dan post-test peserta yang memiliki
data lengkap sebelum dan sesudah kegiatan edukasi, yang disajikan dalam bentuk diagram.

5. Evaluasi dan tindak lanjut program, serta penyerahan media edukasi dan alat deteksi ke lokasi
mitra
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Hasil dan Pembahasan
Hasil

Hasil tahap pertama berupa identifikasi masalah menunjukkan bahwa masyarakat Desa
Payakabung tergolong produktif secara ekonomi, namun kesadaran dalam menjaga kesehatan
paru-paru masih rendah, dan tampak bahwa warga masih membakar sampah. Masyarakat belum
mampu mengenali gejala awal gangguan pernapasan serta belum terbiasa melakukan skrining
kesehatan secara mandiri. Keterbatasan sarana pendukung dan belum adanya program skrining
rutin semakin memperparah permasalahan tersebut. Selain itu, Desa Payakabung memiliki 3
dusun, tetapi tim berfokus pada Posyandu Anggrek sebagai fokus utama tim pengabdian kepada
masyarakat berdasarkan hasil wawancara dengan perangkat desa terkait. Hasil tahap kedua berupa
koordinasi bersama kader dan perangkat desa, disepakati pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat pada tanggal 9 September 2026.

Selanjutnya tahapan asesmen dan edukasi pengabdian masyarakat, pelaksanaan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat telah diikuti oleh peserta berjumlah 33 orang. Hasil asesmen
skrining kesehatan paru pada masyarakat melalui deteksi dini untuk mengidentifikasi risiko
gangguan pernapasan mencakup data riwayat merokok dan saturasi oksigen. Berdasarkan hasil
skrining pada Tabel 1, didapatkan bahwa masyarakat yang teridentifikasi pernah merokok
sebanyak 4 orang (12,1%) dan tidak pernah merokok sebanyak 29 orang (87,9%). Sedangkan
rata-rata saturasi oksigen masyarakat Desa Payakabung sebesar 93,3%, dengan nilai minimum
80% dan maksimum 98% pada tabel 2.

Tabel 1. Riwayat merokok

Status merokok n %
Pernah merokok 4 12,1
Tidak pernah merokok 29 87,9

Tabel 2. Saturasi Oksigen Warga Desa Payakabung (n = 33)

Karakteristik saturasi oksigen Hasil
Rata-rata SpO: (%) 93,30
Nilai minimum (%) 80
Nilai maksimum (%) 98

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada Gambar 1, terjadi peningkatan nilai rata-rata
sebelum dan sesudah pemberian edukasi tentang upaya pencegahan gangguan pernapasan melalui
integrasi asesmen kesehatan paru dan penguatan literasi masyarakat. Nilai pre-test menunjukkan
rata-rata sebesar 63,33, sedangkan nilai post-test meningkat menjadi 80. Peningkatan sebesar 16,7
poin ini menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang diberikan berdampak
positif terhadap peningkatan pengetahuan tentang literasi kesehatan paru. Secara umum, hasil ini
mengindikasikan bahwa setelah mengikuti kegiatan pengabdian masyarakat, peserta
menunjukkan pemahaman yang lebih baik, yang tercermin dari peningkatan literasi masyarakat
tentang kesehatan paru.
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Pengetahuan

Nilai Post-test 80

Nilai Pre-test 63,33333333

Gambar 1. Hasil pre-test dan post-test pengetahuan

Pembahasan

Kegiatan pengabdian kesehatan masyarakat yang dilakukan oleh tim Bagian Keperawatan
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya telah diikuti oleh 33 orang masyarakat dan 6 kader kesehatan,
serta diberikan paparan tentang Penerapan Lentera Paru (Asesmen dan Penguatan Literasi Kesehatan Paru
sebagai Strategi Pencegahan Gangguan Pernapasan). Selama kegiatan berlangsung, warga sangat antusias
terhadap kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini. Sosialisasi telah disusun saat tahap persiapan serta
koordinasi dari pihak Desa Payakabung khususnya Posyandu Anggrek sebelum dimulainya kegiatan
pengabdian kepada masyarakat. Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan 3 tahapan
berupa asesmen atau deteksi dini, edukasi, dan pemberdayaan kader Desa Payakabung, Posyandu Anggrek
yang dimulai bulan Juli 2026 hingga 9 September 2026.

Kegiatan tersebut diawali dengan kegiatan pre-test, kemudian dilakukan asesmen berupa skrining
deteksi dini kesehatan paru yakni pengambilan data saturasi oksigen dan status merokok, selanjutnya
dilakukan edukasi penyampaian materi kesehatan paru dan tentang kebakaran hutan dan lahan yang
disesuaikan dengan kondisi peristiwa saat ini terdapat banyak kejadian luar biasa yakni kebakaran hutan
dan luas yang masif sejak bulan Agustus hingga September 2026 di wilayah Sumatera Selatan. Data terkini
menunjukkan bahwa kebakaran hutan dan lahan (karhutla) di Palembang mencatat 406 kebakaran lahan
yang berdampak pada 254,23 hektare, dengan kejadian tertinggi di Kertapati, Gandus, dan Alang-Alang
Lebar (Agustin, 2026). Sedangkan DLH Sumsel mencatat kandungan partikel PM2,5 di Ogan Ilir mencapai
180 dan PM10 sebesar 112, yang tergolong dalam rentang tidak sehat (101-199) (Anggraini, 2026).
Sehingga pentingnya edukasi terkait masalah kebakaran hutan dan lahan di daerah Ogan llir, khususnya
Desa Payakabung.

Sementara itu, rata-rata saturasi oksigen peserta sebesar 93,3%. Akan tetapi, beberapa
warga ditemukan memiliki nilai saturasi oksigen yang jauh dari rentang normal, dengan nilai
terendah 80%. Temuan tersebut menunjukkan bahwa terdapat peserta yang memerlukan perhatian
dan tindak lanjut untuk identifikasi lebih lanjut terkait kesehatan paru-paru. Pengukuran SpO:
merupakan metode non-invasif, sederhana, dan relatif mudah diterapkan di tingkat masyarakat
untuk memperoleh gambaran awal mengenai status oksigenasi seseorang. Kadar SpO. yang
rendah dapat mengindikasikan gangguan fungsi paru atau sesak sehingga alat yang relavan untuk
mendeteksi dini masalah kesehatan paru (Nakagawa et al., 2022; Priya et al., 2022; Si et al., 2025).
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Penurunan SpO: dapat terjadi pada pasien dengan infeksi paru atau penyakit paru kronis sebelum
gejala klinis muncul, sehingga pemeriksaan tersebut menjadi penting untuk diagnosis dini
kesehatan paru pada masyarakat (Sun et al., 2024). Oleh karena itu, perlu mengidentifikasi
individu yang memerlukan penilaian lebih lanjut dengan melakukan pengukuran SpO: sebagai
salah satu komponen skrining.

Pemantauan SpO: secara berkelanjutan atau rutin memungkinkan identifikasi dini
terhadap kondisi hipoksemia. Hipoksemia merupakan kondisi ketika kadar oksigen dalam darah
menjadi rendah sebagai tanda sebelum terjadinya komplikasi yang parah pada penyakit
pernapasan. Dengan adanya deteksi dini pasien dapat memilih intervensi medis tepat waktu yang
berpotensi meningkatkan hasil kesembuhan individu (Evrard et al., 2025; Fong & Shu, 2022;
Jasni et al.,, 2025; Upadhyay & Champaty, 2023). Meskipun demikian, nilai SpO. perlu
diinterpretasikan bersama kondisi lainnya, seperti tanda klinis, riwayat penyakit, dan faktor lain
yang dapat memengaruhi hasil pengukuran, sehingga tidak digunakan sebagai dasar untuk
menetapkan diagnosis, khususnya pada penyakit sistem pernapasan.

Setelah kegiatan edukasi tersebut, dilakukan post-test untuk mengukur perubahan
pengetahuan masyarakat terhadap edukasi yang telah diberikan. Hasil yang diperoleh
menunjukkan rata-rata nilai pretest sebesar 63,33, sedangkan nilai post-test sebesar 80.
Peningkatan nilai tersebut menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan masyarakat setelah
memperoleh edukasi melalui program Lentera Paru. Hasil eskalasi pengetahuan ini menunjukkan
bahwa pemberian edukasi berhasil menjadi salah satu strategi untuk meningkatkan literasi
kesehatan di masyarakat. Literasi kesehatan yang lebih tinggi dikaitkan dengan hasil kesehatan
yang lebih baik, termasuk pengelolaan penyakit paru seperti asma, PPOK, dan kanker paru.
Individu dengan literasi kesehatan yang memadai lebih cenderung memahami kondisi kesehatan
diri sendiri, mengenali faktor risiko dan gejala gangguan pernapasan, serta mengambil keputusan
yang tepat terkait upaya menjaga dan mengelola kesehatan, sehingga dapat meningkatkan kualitas
hidup dan mengurangi risiko komplikasi (Abrams, 2020; Marchant, 2024; Sadeghi et al., 2013).

Peningkatan literasi kesehatan paru memiliki implikasi penting bagi upaya pencegahan
dan promosi kesehatan. Individu yang memiliki pemahaman yang baik terkait faktor risiko dan
gejala awal lebih cenderung mencoba untuk menerapkan perilaku sehat dan mencari bantuan lebih
awal, sehingga meningkatkan prognosis dan mengurangi biaya jangka panjang kedepannya serta
mendukung pencegahan penyakit lebih awal hingga mempercepat pilihan intervensi secara dini
(Haas et al., 2018; Marchant, 2024; Yakar et al., 2019). Sebuah studi juga menyatakan bahwa
upaya edukasi untuk memberikan informasi kesehatan paru, baik di komunitas masyarakat
maupun di jenjang pendidikan, dapat mendorong masyarakat untuk mengadopsi perilaku
pencegahan secara lebih luas (Galiatsatos et al., 2021; Rohmah et al., 2026).

Pendekatan edukasi dalam program Lentera Paru juga menempatkan masyarakat Desa
Payakabung bukan hanya sebagai penerima informasi, tetapi juga sebagai bagian aktif dalam
proses peningkatan kesehatan. Keterlibatan masyarakat dalam penyampaian informasi kesehatan
disesuaikan dengan karakteristik, kebutuhan, nilai, kepercayaan, dan preferensi lokal sehingga
lebih mudah dipahami dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Thompson et al., 2025).
Dalam pelaksanaan penyampaian pendidikan kesehatan paru juga disampaikan dan disesuaikan
dengan bahasa daerah setempat dengan bahasa Palembang sehingga diharapkan sesuai dengan
nilai yang dianut dan berakhir dengan perubahan perilaku ke arah perilaku sehat. Hal ini sejalan
dengan temuan bahwa kemampuan pengelolaan diri dan kualitas hidup pada individu dengan
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penyakit pernapasan kronis dapat ditingkatkan melalui intervensi pendidikan yang berfokus pada
peningkatan literasi kesehatan (Zeng et al., 2025).

Keberlanjutan program tersebut diperkuat melalui pemberdayaan kader terkait
penyampaian dan penggunaan skrining saturasi oksigen untuk dapat digunakan oleh masyarakat
Desa Payakabung. Peran kader dapat memberikan pendidikan, advokasi, dan dukungan bagi
masyarakat dengan penyakit pernapasan kronis sehingga dapat membantu mereka mengelola
gejala dan mematuhi rencana pengobatan (Pickstock, 2015). Pemberdayaan kader memiliki posisi
strategis karena kader dapat menjadi penghubung antara masyarakat dan pelayanan kesehatan,
sekaligus berperan dalam menyampaikan informasi, memberikan dukungan, serta mendorong
masyarakat untuk melakukan pemeriksaan lebih lanjut apabila ditemukan keluhan atau hasil
skrining yang memerlukan tindak lanjut. Pelatihan dan pemberdayaan kader meningkatkan
efektivitas mereka dalam memberikan pendidikan kesehatan, mendukung manajemen diri, dan
menerapkan intervensi untuk penyakit pernapasan seperti asma dan PPOK (Brakema et al., 2020;
Smallwood et al., 2015) .

Tindakan menjaga kesehatan paru-paru dengan meningkatkan literasi kesehatan
berdampak pada kehidupan masyarakat yang lebih baik. Menjaga kesehatan paru-paru sangat
penting untuk kesejahteraan dan kualitas hidup secara keseluruhan. Organ paru tidak hanya
penting untuk asupan oksigen (Qureshi & Mustafa, 2024) tetapi juga berfungsi sebagai
penghalang dan sistem pertahanan sistem imun terhadap bahaya lingkungan (Pouptsis et al.,
2025). Paru yang sehat lebih mampu mengatasi paparan lingkungan seperti polusi udara, alergen,
dan risiko bahaya polusi di tempat kerja. Kesehatan paru yang buruk meningkatkan kerentanan
terhadap efek berbahaya polutan, sehingga memperburuk atau memicu penyakit pernapasan
lainnya (Halligan & Campagna, 2024; Yatera & Nishida, 2024). Dengan demikian, peningkatan
literasi melalui Lentera Paru merupakan bagian dari upaya membangun kesadaran masyarakat
untuk menjaga kesehatan paru secara berkelanjutan (Gambar 3).

Gambar 3. Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat
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Kesimpulan

Program Lentera Paru merupakan upaya promotif dan preventif berbasis masyarakat yang
bertujuan meningkatkan literasi dan kesadaran masyarakat terhadap kesehatan paru di Desa
Payakabung. Hasil skrining awal menunjukkan rata-rata nilai saturasi oksigen sebesar 93,3% dan
87,9% tidak pernah merokok. Selain itu, pelaksanaan edukasi menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan masyarakat, yang ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata nilai dari 63,33 pada pre-
test menjadi 80 pada post-test. Selain meningkatkan pengetahuan, kegiatan ini juga mencakup
asesmen kesehatan paru dan pemberdayaan kader untuk melakukan skrining sederhana melalui
pengukuran saturasi oksigen. Keterlibatan kader diharapkan dapat memperkuat keberlanjutan
program melalui edukasi, pemantauan faktor risiko, serta identifikasi dini gangguan kesehatan
pernapasan di masyarakat. Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian masyarakat dapat menjadi
salah satu pendekatan untuk memperkuat literasi kesehatan paru dan kapasitas masyarakat untuk
melakukan upaya pencegahan serta deteksi dini gangguan pernapasan secara berkelanjutan.
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